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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk, makna, dan referen deiksis 

dalam bahasa Jawa pada masyarakat khususnya di desa Tugu Agung kecamatan 

Lempuing kabupaten Ogan Komering Ilir. Masalah dalam penelitian ini 

bagaimanakah bentuk, makna, dan referen deiksis dalam bahasa Jawa pada 

masyarakat di desa Tugu Agung kecamatan Lempuing kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik 

yang digunakan berupa observasi, wawancara pancing, dan rekam catat. Sumber 

data deiksis terdapat pada percakapan sehari-hari masyarakat di desa Tugu Agung 

kecamatan Lempuing kabupaten Ogan Komering Ilir sebanyak 14 orang selama 30 

hari terhitung 1—30 Desember 2020. Hasil penelitian diketahui terdapat deiksis 

dalam bentuk percakapan. Berdasarkan pembagiannya ditemukan jenis deiksis 

persona pertama terdapat 16 bentuk percakapan, deiksis persona kedua terdapat 16 

bentuk percakapan, deiksis persona ketiga terdapat 8 bentuk percakapan. Pada jenis 

deiksis ruang terdapat 40 bentuk percakapan. Kemudian jenis deiksis waktu 

terdapat 28 bentuk percakapan. 

 
Kata Kunci: Deiksis, Bahasa Jawa, Tugu Agung. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the form, meaning, and reference of deixis in 

Javanese in the community, especially in the village of Tugu Agung, Lempuing 

sub-district, Ogan Komering Ilir district. The problem in this research is how the 

form, meaning, and reference of deixis in Javanese in the community in Tugu 

Agung village, Lempuing sub-district, Ogan Komering Ilir district. The research 

method used is descriptive qualitative method. The techniques used are observation, 

interview fishing rods, and record notes. The source of deixis data is in the daily 

conversations of the people in Tugu Agung village, Lempuing district, Ogan 

Komering Ilir district, as many as 14 people for 30 days from 1 to 30 December 

2020. The results showed that there were deixis in the form of conversation. Based 

on the division, it was found that the first persona deixis had 16 forms of 

conversation, the second persona deixis had 16 forms of conversation, the third 

persona deixis had 8 forms of conversation. In this type of space deixis, there are 

40 forms of conversation. Then the types of time deixis there are 28 forms of 

conversation. 

Keywords: Deixis, Jawa Learning, Tugu Agung. 
 

 

Lecture 1, Lecture 2, 
 

Dra. Sri Utami, M.Hum. Drs. Ansori, M.Si. 

NIP 195812061985032001 NIP 196609191994031002 

 
Clarified by, 

Coordinator Study Program Of Indonesian Language Education 



1  

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan antara satu sama 

lain, alat yang digunakan agar saling terhubung antara mahluk sosial satu dengan 

lainnya berupa bahasa. Bahasa merupakan sarana komunikasi yang dipergunakan 

oleh manusia dan digunakan oleh siapa saja, di mana saja, dan kapan saja. 

Penggunaan bahasa dikatakan efektif apabila sesuai dengan situasi dan kondisi 

penutur. Bentuk bahasa yang digunakan dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang 

disebut sebagai faktor penentu, yaitu faktor siapa penutur dan siapa lawan bicara 

penutur, apa isi pembicaraan, masalah yang dibicarakan serta situasi penutur saat 

sedang bertutur. Kajian mengenai penggunaan bahasa yang dipengaruhi faktor 

penentu tersebut merupakan salah satu kajian bidang pragmatik yaitu deiksis. 

Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat tertentu untuk 

berkomunikasi sesama mereka. Sesuai dengan hasil perumusan Seminar Bahasa 

Daerah yang dilangsungkan di Yogyakarta tanggal 19—22 Januari 1976, Pateda 

(dikutip Lubis, F., 2015, pp. 192—201) bahwa yang dimaksud bahasa daerah 

adalah bahasa selain bahasa nasional, yang digunakan sebagai bahasa dalam daerah 

di wilayah Republik Indonesia. Salah satu bahasa daerah yang dibawa 

masyarakatnya untuk migrasi ke Sumatera Selatan ialah bahasa daerah Jawa yang 

sampai sekarang masih aktif dipergunakan. Hal ini dikarenakan masyarakatnya 

tersebut terus tumbuh dan berpopulasi dengan pesat, di desa Tugu Agung terdapat 

banyak masyarat yang berasal dari Jawa sehingga mereka pun tetap menggunakan 

bahasa daerah Jawa untuk percakapan sehari-hari antara keluarga dan 

masyarakatnya. 

Bahasa daerah mempunyai fungsi dan peran utama dalam mengembangkan 

bahasa nasional, fungsi dan peran tersebut di antaranya, 1) sebagai identitas daerah, 

2) sebagai kebanggaan daerah, 3) sebagai alat penghubung di dalam keluarga dan 

masyarakat daerah, 4) sebagai sarana pendukung budaya daerah dan bahasa 

Indonesia, 5) sebagai pendukung sastra daerah dan sastra Indonesia Alwi (dikutip 
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Devianty, R., 2017, pp. 79—101). Melihat fungsi dan peran bahasa daerah maka 

penelitian yang berhubungan dengan bahasa daerah mempunyai makna yang sangat 

penting bagi masyarakat serta bahasa daerah itu sendiri. Berdasarkan fungsi dan 

peran bahasa daerah tersebut, dapat dikatakan bahwa bahasa daerah adalah 

penunjang penting dalam pengembangan dan pemertahanan bahasa daerah 

sehingga perlu usaha nyata untuk melakukan penelitian dalam bidang struktur 

bahasa, pragmatik, dan bagian-bagian di dalam pragmatik salah satunya deiksis. 

Bahasa Jawa mempunyai tingkatan-tingkatan dalam penggunaannya. 

Purwadi & Zaidah (dikutip Puspitoningrum, E., & Rahmayantis, M. D., 2018, pp. 

21—32) Pada dasarnya tingkatan tersebut memiliki tiga tingkat yaitu; 1) tingkat 

tutur krama, 2) tingkat tutur madya, dan 3) tingkat tutur ngoko. Tutur krama dibagi 

lagi menjadi tiga yaitu muda krama, kramantara, dan wredha krama. Tutur madya 

dibagi menjadi tiga yaitu madya krama, madyantara, dan madya ngoko. Dan tutur 

ngoko dibagi menjadi tiga bagian yaitu antya basa, basa antya, dan ngoko lugu. 

Kemudian Sasangka (dikutip Puspitoningrum, E., & Rahmayantis, M. D., 

2018, pp 21—32) bahasa Jawa terbagi menjadi dua yaitu; 1) tingkat tutur krama, 

dan 2) tingkat tutur ngoko. Basa krama dibagi menjadi dua bagian yaitu krama alus 

dan krama lugu dan basa ngoko dibagi juga menjadi dua yaitu ngoko alus dan ngoko 

lugu. Pada penelitian ini masyarakat di desa Tugu Agung sering menggunakan 

ngoko lugu untuk percakapan sehari-hari dalam keluarga dan masyarakat 

sekitarnya. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, bahasa Jawa yang dituturkan 

di Jawa dibandingkan dengan bahasa Jawa yang terdapat di wilayah Provinsi 

sumatera Selatan memiliki perbedaan dialek dan subdialek dengan presentase 

berkisar 31%—50%. Pada masyarakat di Jawa terbiasa menggunakan bahasa Jawa 

dengan tingkat tutur krama alus, krama lugu dan ngoko alus. Masyarakatnya 

terbiasa menggunakan bahasa yang lebih sopan serta intonasi suara yang lemah 

lembut kepada siapapun lawan bicara penutur termasuk kepada teman sebaya. 

Sedangkan di desa Tugu Agung penggunaan bahasa Jawanya terdapat pada tingkat 

ngoko lugu yang tidak terlalu formal dan tergolong cukup kasar apabila 

dibandingkan dengan krama alus, krama lugu dan ngoko alus. 
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Komunikasi bukan hanya lambang, kata, atau kalimat tetapi lebih tepat 

disebut hasil dari lambang, kata, atau kalimat yang berwujud perilaku tindak tutur. 

Tindak tutur adalah hasil dari suatu kalimat dalam kondisi tertentu yang dapat 

berwujud pernyataan, pertanyaan, perintah atau yang lainnya. Kegiatan bertutur 

tidak akan terwujud tanpa adanya partisipan yang terdiri dari penutur, lawan bicara 

penutur dan informasi yang akan dituturkan. Namun, tidak hanya hal tersebut yang 

harus diperhatikan dalam bertutur, melainkan juga situasi, kondisi atau yang biasa 

disebut konteks yang mendukung agar tujuan dari tuturan atau informasi yang 

disampaikan dapat tersampaikan dengan baik. Seringkali kita dalam bertutur atau 

menyampaikan informasi kepada lawan bicara penutur tidak sesuai situasi dan 

kondisinya dengan topik yang disampaikan, itulah sebabnya sering terjadi tidak 

sampainya informasi bahkan terputus. 

Masyarakat penutur bahasa Jawa yang tinggal di Sumatera Selatan 

merupakan suatu kelompok masyarakat yang berpindah untuk mencari pekerjaan. 

Mereka bermukim dengan membuka lahan baru yang kemudian dibangun menjadi 

tempat tinggal. Lambat laun masyarakatnya terus tumbuh hingga akhirnya tersebar 

ke seluruh Sumatera Selatan. 

Leech (dikutip Jakaria, J., & Arif, S., 2017, pp. 2) mengatakan konteks 

merupakan suatu pengetahuan latar belakang yang sama-sama dimiliki oleh 

penutur dan lawan bicara penutur sehingga lawan bicara penutur mampu 

memaknai tuturan. Pada kabupaten Kayu Agung Ogan Komering Ilir, cukup 

banyak desa yang masyarakatnya menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa 

percakapan sehari-hari, salah satunya desa Tugu Agung. Penggunaan bahasa Jawa 

pada masyarakat di desa Tugu Agung tidak dapat menjadi pengembang dan 

pemertahan bahasa daerah apabila penggunaannya tidak sesuai dengan persona, 

ruang, dan waktu. dikarenakan hal tersebut peneliti melakukan penelitian deiksis 

bahasa Jawa dengan ranah analisis persona, ruang dan waktu pada masyarakat di 

desa Tugu Agung kecamatan Lempuing kabupaten Ogan Komering Ilir dan 

implikasinya dalam pengajaran bahasa. 

Deiksis merupakan salah satu kajian pragmatik yang pemaknaan suatu bahasa 

harus disesuaikan dengan konteksnya. Penggunaan bahasa yang tidak teratur akan 



4  

 

 

tidak efektif dan menyebabkan perspektif yang berbeda-beda. Deiksis berfungsi 

sebagai penunjukkan melalui bahasa dalam bentuk kata serta frasa. Hal tersebut 

diketahui berdasarkan penafsiran penutur dan lawan bicara penutur dalam 

pemahaman (konteks) yang sama. 

Hasil penelitian ini, dapat di implikasikan dalam pembelajaran kelas 2 SD 

materi bahasa Indonesia pada tema 1 tentang rukun hidup sub tema 4 rukun hidup 

bermasyarakat. Pemberian contoh menggunakan bahasa Jawa mengenai hidup 

rukun akan mempermudah pemahaman siswa. Masyarakat di desa Tugu Agung 

menggunakan bahasa Jawa untuk menjaga kerukunan mereka. Siswa siswi di desa 

Tugu Agung juga terbiasa menggunakan bahasa Jawa dalam percakapan dengan 

teman sebayanya. Menurut penuturan guru kelas 2 SD Negeri 1 Tugu Agung Juwita 

Sari, beberapa kali dalam proses belajar mengajar terselip bahasa Jawa dalam tanya 

jawab. Hal ini disebabkan lingkungan hidup siswa menggunakan bahasa Jawa, 

penggunaan bahasa Jawa tersebut memudahkan mereka untuk mengerti 

pembelajaran yang diajarkan. 

Penelitian lain mengenai deiksis pernah dilakukan oleh mahasiswa, 

terkhusus Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sriwijaya berbentuk skripsi yakni Senowati Wulandari 

berjudul ‘Deiksis dan Praanggapan Wacana Dialog dalam Novel Let Me With You 

Karya Ria N. Badaria’ dan Pa’i Gusmadi berjudul ‘Deiksis dalam Novel Edensor 

Karya Andrea Hirata’. 

Pada dasarnya penelitian-penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian 

yang akan dilakukan, yaitu mendeskripsikan deiksis. Perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini yakni fokus penelitian sebelumnya mengkaji dan 

membahas mengenai novel, sedangkan dalam penelitian ini peneliti mengkaji dan 

membahas mengenai deiksis yang memiliki fokus pada penggunaan bahasa Jawa 

pada masyarakat di desa Tugu Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bentuk, makna, 

referen deiksis dalam bahasa Jawa di desa Tugu Agung kecamatan Lempuing 

kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

(1) Bagaimanakah bentuk, makna, referen deiksis persona, ruang (tempat) dan 

waktu yang digunakan dalam bahasa Jawa di desa Tugu Agung kecamatan 

Lempuing kabupaten Ogan Komering Ilir? 

(2) Bagaimanakah implikasi deiksis yang digunakan dalam bahasa Jawa pada 

pembelajaran bahasa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

(1) Mendeskripsikan bentuk, makna, referen deiksis persona, ruang (tempat), dan 

waktu dalam bahasa Jawa di desa Tugu Agung kecamatan Lempuing 

kabupaten Ogan Komering Ilir. 

(2) Implikasi deiksis yang digunakan dalam bahasa Jawa pada pembelajaran 

bahasa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini menginventarisasikan bahasa Jawa dan 

dijadikan sebagai salah satu dokumentasi bahasa Jawa khususnya mengenai deiksis. 

Secara praktis penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi peneliti lain sebagai 

pengetahuan mengenai bahasa. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan pembelajaran bahasa daerah di sekolah. Bagi pelajar, penelitian ini dapat 

menjadikan rasa bangga terhadap bahasa daerah yaitu bahasa Jawa. Kemudian bagi 

masyarakat, terkhusus pada lokasi penelitian diharapkan selalu melestarikan serta 

menjaga bahasa daerah sebagai kekayaan Indonesia yang patut dibanggakan. 
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